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ABSTRAK

KINETIKA TRANSPOR FENOL MELALUI MEMBRAN KLOROFORM
DALAM TEKNIK MEMBRAN CAIR FASA RUAH

Oleh ¢

MISTIA SARI (D6132051)
Dibimbing oleh : Zaharasmi Kahar, M.Si dan Djufri Mustafa, M.Sc

Penelitian tentang kinetika transpor fenol melalui membran kloroform dalam teknik
membran cair fasa ruah telah dilakukan. Proses kinetika ditentukan dengan mengukur
konsentrasi fenol yang tersisa di fasa sumber dan yang sampai ke fasa penerima pet
waktu, dan dimonitor dengan Spektrofotometer UV/VIS pada panjang gelombang
510 nm. Kondisi percobaan diatur berdasarkan kondisi optimum yang telah diperoleh
peneliti sebelumnya, dimana fasa sumber mengandung 6 mL fenol 2,13 x 107"M pH
2. fasa membran merupakan 30 ml. kloroform dan fasa penerima 12 mL MaOH 0,1
M. Dari hasil percobaan menunjukkan, pada temperatur 304 °K sistem transpor fenol
memenuhi reaksi konsekutif irreversibel orde pertama. Konstanta kecepatan transpor
fenol masuk membran (k;) adalah 0,046 menit "dan konstanta kecepatan franspor
fenol keluar membran (ks) adalah 0,054 menit™" dan energi aktivasi sistem transpor

adalah 21,941 kJ/mol.

Kata kunci : Fenol, Kloroform, Teknik membran eair fasa ruah




[ L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
1 Fenol merupakan salah satu bahan baku industri yang berbahaya. Efek toksik
fenol vang bersifat akut akan mempengaruhi sistem saraf pusat yang dapat
menvebabkan kematian satu setengah jam setelah  keracunan, ganguan pada
| sistem pencernaan (pastro intestinal). ginjal. paru-paru, kegagalan dalam sistem
| sirkulasi dan penyakit sawan. Dalam dosis tinggi fenol dapat terserap melalun kulit
| schingga permukaan kulit menjadi putih'. Kadar fenol diperairan dan air limbah
yang akan dibuang ke perairan perlu dikontrol. Batas maksimum fenol total dalam
air minum maupun air bersih adalah 0,002 ppim’.

Pada hakikatnya senyawaz fenol di alam ditemukan dalam keadaan

= o

bercampur. Untuk mendapatkan senyawa fenol dari campurannya dilakukan suntu
pemisahan terhadap campuran tersebut. Metoda pemisahan senyawa fenol dari

larutan air atau campurannya telah banyak dilakukan dan lazim digunakan adalah

metoda ekstraksi pelarut. Metoda ini didasarkan pada pemisahan ion dengan cura
mengekstraknya dari pelarut air ke dalam pelarut organik dan kemudian
Jiekstraksi kembali ke dalam pelarut air’. Bila ditinjau dari aspek ekonomis
metoda ini kurang efektif karena selain membutuhkan bahan-bahan kimia relatif
banyak juga waktu pemisahan yang lama. Oleh hal terscbut maka dicari suatu
alternatif  lain untuk proses pemisahan, salah satunya adalah dengan teknik
membran cair.

Membran cair merupakan pilihan handal yang dapat digunakan untuk
pemisahan spesi kimia tertentu karena bersifat selekiif’ permiabel dengan cara
‘ memanfaatkan pelarut organik ataupun anorganik tertentu yang berfungsi sebagai
lintasan transpornya. Keselektifan membran cair terhadap komponen yang akan
ditranspor dapat diperoleh dengan menambahkan zat aditif tertentu sebagai

mediator dan pengaruh kondisi operasi yang tepat saat pemakaian membran

if sehingea tidak terjadi reaksi balik®.
|
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Pada penelitian ini dikembangkan teknik membran cair fasa ruah untuk
memisahkan senvawa fenol dalam air dimana teknik ini mempunvai beberapa
keuntungan antara lain cara pembuatan yang mudah dan praktis bahkan lebih
mudah bila dibandingkan dengan teknik emulsi membran cair. Selain itu
membran dapat didaur ulang serta proses ekstraksi dan proses pelepasan kembaly
(stripping) senyawa fenol berlangsung dalam satu tahap sehingga memungkinkan
reknik membran cair fasa ruah ini lebih ekonomis dibandingkan dengan teknik

ekstraksi pelarut.

1.2 Perumusan Masalah

Azis (2010} telah mengoptimalisasi sistem transfor fenol dan memperoleh
kembali fenol di fasa penerima sebesar 93,07 %. Pada dasarnya keherhasilan ini
belum teruji secara kinetika®. Untuk itu pada penelitian ini dilakukan uji kinetika
dengan mengidentifikasi model kinetika sistem transpor antarfasa. Aspek kinetika
yang akan ditentukan adalah konstanta kecepatan transfor, orde reaksi, dan energ

aktivasi.

1.3 Tujuan Penelitian

Penclitian ini bertujuan untuk mempelajari kinetika sistem transpor fenol antar

fasa dengan memakai kloroform sebagai membran melalus teknik membran cair

fasa ruah, Pengamatan dilakukan terhadap perubahan jumlah fenol wvang

tertranspor ke fasa penerima dan yang tersisa dalam fasa sumber terhadap walktu

tertentu yang dimonitor dengan spektrofotometer UVIVIS pada Agu, = 510 nm.

Parameter percobaan dalam penelitian ini berupa

»  Penentuan kembali persentase rekoveri fenol pada kondisi optimum.

» Hubungan waktu transpor (0 sampai dengan 60 menit) terhadap persentase
fenol vang tertranspor ke fasa penerima dan tersisa di fasa sumber.

»  Hubungan temperatur transpor (11 sampai dengan 41°C)y terhadap persentase
fenol yang tertranspor ke fasa penerima dan tersisa di fasa sumber untuk

menetukan encrpi aktivasi proses transpor dan konstanta kecepatan transpor

pada berbagai temperatur.




V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Kinetika sistem transpor fenol dengan menggunakan kloroform sebagal membran
telah dapat ditentukan. Dari pengolahan data hasil percobaan diperoleh sistem
transpor fenol ternyata dapat diidentifikasi memenuhi kinetiki reaksi konsekutif
irreversible orde pertama. Konstanta kecepatan transpor fenol pada temperatur
I17C adalah k& = 0,046 menit™. k.= 0.054 menit” dengan energi aktivasi 21 941
kJmol™. Perubahan temperatur percobaan mempengaruhi keeepatan reaksi
transpor fenol, dimana semakin meningkatnya temperatur maka nilai konstanta

kecepatan masuk dan keluar membran akan semakin meningkat.

5.2 Saran

Penclitian ini merupakan penelitian lanjut dari transpor fenol anlar fasa yang telah
dilakukan dengan menggunakan teknik membran cair fasa ruah, maka untuk
meningkatkan keselektifan dari metoda ini perlu dilakukan evaluasi lehih lanjut

dengan menguji sistem transpor ini terhadap keberadaan ion-ion lain.
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